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ABSTRAK 

 
Maria Fransiska Bule: jara kaju : ritus pembuatan jara kaju( ukiran kuda dari 

kayu) di Desa Ngera Kecamatan Keo Tengah Kabupaten Nagekeo. Skripsi. Ende: 

Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Flores, 2023. Pembimbing 1 bapak Drs. Nong Hoban,M.Si dan 

pembimbing ll ibu Anita,S.Pd.,M.Pd  

 
Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana proses 

dan makna ritus pembuatan jara kaju. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui  (1) 

Untuk mengetahui bentuk ritus pembuatan jara kaju di Desa Ngera Kecamatan  

Keo Tengah  Kabupaten  Nagekeo.(2) Untuk mengetahui makna ritus jara kaju di 

Desa Ngera Kecamatan Keo Tengah Kabuapaten Nagekeo. 

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data sebagai berikut: wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa jara kaju adalah ritus yang 

di selenggarakan oleh  masyarakat  Desa Ngera Kecamatan Keo Tengah 

Kabupaten Nagekeo. Ritual ini merupakan acara mistik dan sakral dimana 

merupakan kegiatan  yang tidak boleh diadakan di sembarang tempat. Dalam 

penelitian ini yang paling di soroti adalah proses dan  Makna Ritus jara kaju. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat makna yang terkandung didalam 

ritus jara kaju yaitu makna religi untuk menghormati wujud tertinggi yaitu Ndewa 

(Tuhan) karena dibagian bawa jara kaju terdapat sebua batu besar tempat 

menyimpan sesajian yang di percayakan untuk di persembakan kepada  dewa ( 

Tuhan) serta leluhur seperti istilah adat yakni Ndewa Reta ne’e Ngga’e Rade  

yang artinya (tuhan serta leluhur) agar kehidupan masyarakat ngera diberkati dan 

dilindungi oleh sang pencipta. makna budaya yang terkandung dalam upacara ini, 

dengan melalui Ritus jara kaju (ukiran kuda dari kayu) maka, budaya yang ada di 

Desa Ngera tetap lestari dan dilaksanakan sesuai dengan warisan leluhur. Sala 

satu peninggalan budaya adalah ritus jara kaju menunjukan adanya upaya 

mempertahankan berbagai tradisi dan kebudayaan yang ada agar tetap berjalan 

selamanya dan diwariskan kepada anak cucu yang akan datang. Makna historis 

setiap orang tua harus mengingatkan kepada anaknya bahwa Ritus jara kaju 

merupakan ritual yang diwariskan dari nenek moyang atas pengalaman-

pengalaman leluhur dimasa silam untuk diingat dan di lestarikan oleh generasi 

sekarang.  

Kekhasan dan kekhususan corak ritus yang ada dalam satu kebudayaan 

dapat dilihat dalam struktur upacaranya dengan sejumlah komponen terkait yang 

menjadi unsur pendukungnya, seperti tempat dan waktu, sarana yang digunakan. 

Masyarakat berpikir bahwa manusia, alam, dunia, para leluhur dan wujud tertinggi 

membentuk satu kesatuan total. Hubungan baik diantaranya akan menciptakan 

keselarasan dan keseimbangan. Demikian pula dengan Ritus jara kaju harus 

dilaksanakan dalam lingkup masyarakat Desa Ngera agar seluruh masyarakat 

dapat terhindar dari malapetaka. 

 

Kata Kunci: Ritus  Jara Kaju- masyarakat Desa Ngera.  
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ABSTRACT 

Maria Fransiska Caucasians: jara kaju: the rite of making jara kaju 

(wooden horse carvings) in Ngera Village, Keo Tengah District, Nagekeo 

Regency. Thesis. Ende: History Education Study Program, Faculty of 

Teacher Training and Education, University of Flores, 2023. Advisor 1 Drs. 

Nong Hoban, M.Si and supervisor II Mrs. Anita, S.Pd., M.Pd 
 

The problem raised in this study is how the process and meaning of the rite 

of making jara kaju. The purpose of this study was to find out (1) to find out the 

form of the rite of making jara kaju in Ngera Village, Keo Tengah District, 

Nagekeo Regency. (2) To find out the meaning of the jara kaju rite in Ngera 

Village, Keo Tengah District, Nagekeo District. 

The method used in this study is a qualitative method with data collection 

techniques as follows: interviews, observation and documentation. The results of 

this study indicate that jara kaju is a rite held by the people of Ngera Village, Keo 

Tengah District, Nagekeo Regency. This ritual is a mystical and sacred event 

which is an activity that cannot be held in any place. In this research, what is most 

highlighted is the process and the meaning of the Jara Kaju Rite. The results of 

this study indicate that there is a meaning contained in the Jara Kaju rite, namely 

the religious meaning to respect the highest being, namely Ndewa (God) because 

in the carrying part of Jara Kaju there is a large stone where offerings are stored 

which are entrusted to be offered to gods (God) and ancestors. such as the 

customary term, namely Ndewa Reta ne'e Ngga'e Rade which means (gods and 

ancestors) so that the life of the people of Nera is blessed and protected by the 

creator. the cultural meaning contained in this ceremony, through the Jara Kaju 

Rite (horse carving from wood), the culture in Ngera Village remains sustainable 

and carried out in accordance with the ancestral heritage. One of the cultural 

heritages is the Jara Kaju rite which shows that there is an effort to maintain 

various existing traditions and cultures so that they will continue forever and be 

passed on to future generations. The historical meaning of each parent must 

remind their child that the Jara Kaju Rite is a ritual passed down from their 

ancestors on the experiences of their ancestors in the past to be remembered and 

preserved by the present generation. 

The uniqueness and specificity of the ritual patterns that exist in one culture 

can be seen in the structure of the ceremony with a number of related components 

which are its supporting elements, such as place and time, the means used. Society 

thinks that man, nature, the world, ancestors and supreme beings form one total 

whole. Good relations between them will create harmony and balance. Likewise, 

the Jara Kaju Rite must be carried out within the scope of the Ngera Village 

community so that the whole community can avoid disaster. 

 

Keywords: Jara Kaju Rite - the people of Ngera Village. 
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